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ABSTRAK
Remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor telah melakukan Pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh, hal ini dapat menjadikan remaja masjid memiliki pribadi yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Banyaknya fenomena yang membuat citra remaja kurang positif tidak dapat dibenarkan dengan adanya remaja masjid Dzinurrain yang terletak di perdesaan memiliki kegiatan positif yang eksis di era yang sekarang ini. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan strategi pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor, (2) Mendeskripsikan  strategi pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor, dan (3) mendeskripskan kendala yang dihadapi dalam strategi pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analis data menggunakan konsep Miles Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan pembahasan dan temuan penelitian bahwa (1) dalam Pendidikan cinta Rasul pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor menggunakan strategi memprioritaskan Rasulullah sebagai utusan Allah SWT, melantunkan sholawat dan syair religi, obrolan ringan mengambil tema sikap mulia Rasulullah SAW seperti kisah perjuangan Nabi Ketika berdakwah, dan mengamalkan sunnah Rasulullah SAW, (2) dampak adanya Pendidikan cinta Rasul pada remaja masjid Dzinurrain adalah remaja masjid memilih lembaga pendidikan berbasis pondok pesantren tanpa paksaan, menyukai sholawat Nabi dan syair bernuansa religi dan Islami, Mengurangi kebiasaaan berkata kasar dan kotor, dan dapat meneladani sikap mulia Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari, (3) kendala yang dihadapi adalah ketidaksamarataan usia anggota yang menyebabkan terhentinya sejenak materi yang telah tersampaikan karena terjadi rekrutmen anggota baru dalam waktu yang tidak pasti.
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PENDAHULUAN
Islam merupakan agama yang mengajak dan menyeru kepada umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan agama kepada seluruh umat manusia. Mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan langkah awal dalam mencapai kebahagian di dunia dan akhirat. Mengimplementasikan kata cinta kepada Allah dan Rasul-Nya dapat dilakukan di manapun, kapanpun dan dengan siapapun, tidak terkecuali dengan berdzikir mengingat-Nya dan melantunkan syair-syair shalawat kepada Rasul dengan harapan mendapat syafaat dan pertolongan di hari akhir kelak.
Kelak di hari akhir, Muhammad mencari siapa saja umat beliau yang benar-benar mencintai Rasulullah, untuk  diberikan syafaat atau pertolongan. Sabda Rasul itu mengalun lembut, Anta ma’a man ahbabta, engkau akan bersama dengan orang yang kau cintai. Betapa beruntungnya mereka yang menjadikan Rasul sebagai manusia tercinta. Cara terbaik untuk mengapresiakan cinta kepada Rasulullah dengan mengidolakan pribadinya, meneladani akhlaknya, bershalawat kepadanya, tidak meremehkan sunnahnya.
Rasa cinta yang ada kepada Rasulullah SAW dapat diungkapkan langsung oleh umat Islam dengan membaca shalawat yang di iringi dengan beberapa alat musik sederhana maupun modern. Menciptakan sebuah seni musik yang dapat menjadikan bekal di hari akhir tentu menjadi motivasi tersendiri untuk membawakan syair-syair indah berupa qasidah dan pujian kepada Rasulullah SAW supaya lebih indah, yakni dengan musik tradisional yang banyak di kenal dengan seni hadroh. Mengiringi lantunan shalawat dengan rebana masih diminati oleh masyarakat (Islam) di Indonesia. 
Dakwah itu sebuah kewajiban, bukan hanya tugas Ulama, Kiai dan Ustadz namun semua orang beriman. Pahala dakwah memang menarik, saat menginspirasi kebaikan kepada sesama, mereka mengamalkan kebaikan itu, maka akan berimbas pahala kebaikan yang dilakukan oleh banyak orang tersebut. Dakwah tidak hanya dimaknai ceramah. Ketika kita mengajak pada kebaikan, itulah dakwah. Ketika kita menginspirasi banyak orang untuk meninggalkan maksiat. Kesuksesan dan akhlak orang beriman adalah cara dakwah yang juga sangat elegan.
Bentuk kesenian tradisional berupa grup seni hadroh yang berada di masyarakat perdesaan, berkembang dengan baik ditengah-tengah gebyarnya persaingan di era musik modern seperti yang sekarang kita rasakan saat ini. Syair yang dibawakan berisikan dzikir dan sholawat-sholawat yang di panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW memiliki nilai pendidikan keagaamaaan tersendiri bagi umat Islam, khususnya pada aspek cinta Rasul, karena dapat menumbuhkan rasa kerinduan yang mendalam kepada Nabi Muhammad SAW sehingga menumbuhkan cinta mahabbah kita kepada pemberi syafaat di akhir kelak.
Seni hadroh telah menjadi kesenian Islam yang di dalamnya dilantunkan syair-syair dengan tabuhan oleh alat rebana yang khas. Seni hadroh dalam kegiatan keagamaan senantiasa mengajarkan dan -nilai pendidikan kepada setiap orang yang mengikuti dengan menggunakan metode yang berasaskan pada ajaran agama Islam yaitu agar memiliki sikap sabar, selalu ingat (dzikir), dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta dianjurkan untuk selalu melakukan amal kesalehan dengan prinsip amar ma’ruf nahi munkar. Seni hadroh yang menjadi salah satu dari beberapa jenis kesenian yang terdapat dalam seni musik tradisional Islam yang terdapat di Indonesia. Bahkan di dalamnya banyak tersirat beberapa nilai yang terkait dengan aspek-aspek pendidikan seperti aqidah, akhlak, ibadah, dan sosial.
Masjid merupakan sarana edukasi dan sosialisasi, mengajak umat agar senantiasa menjaga kelestarian sekitar melalui dakwah  baik decara lisan, tulisan maupun tidakan nyata, dengan mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang diikuti oleh masyarakat sekitarnya. Dakwah Islam yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Berbagai cara dilakukan dalam melakukan dakwah Islam agar terus berkembang dan diterima oleh masyarakat luas. Pendakwah harus bisa menempatkan diri bila akan melakukan dakwah, bagaimana pendakwah melakukan dakwah di daerah perkotaan atau perdesaan. Salah satu media dakwah yang tetap lestari dan berkembang di daerah perdesaan yaitu seni hadroh.
Syair-syair dalam kesenian hadroh yang berisikan dzikir dan pujian-pujian kepada Nabi Muhammad SAW Sementara itu, instrumen yang digunakan berupa alat pukul seperti rebana dan sejenisnya. Kesenian hadroh biasanya ditampilkan pada acara-acara di masyarakat, seperti pernikahan, khitanan, perayaan hari besar Islam, acara tasyakuran haji dan lain sebagainya. Pembacaan sholawat yang selalu dijalankan, bagi masyarakat terkhusus bagi remaja mampu menjadi sebuah resep dalam mengatasi kualitdas hidup apabila dapat memahami makna dalam syair-syair yang dibawakan. 
Fenomena pada remaja di masyarakat yang biasa dinilai kurang baik ketika mengikuti suatu organisasi tentu tidak akan menjadi baik jika pada kenyataannya masih ada remaja yang mampu dan melakukan aktivitas dalam sebuah kelompok atau organisasi. Hal ini dibuktikan oleh remaja masjid Dzinurrain yang terletak di dusun Genengan desa Gontor. Terdapat salah satu kelompok seni hadroh yang masih menjaga keberadaan dan kelestariannya, yakni kelompok seni hadroh yang dimainkan oleh remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor.
Cinta terhadap Rasulullah dapat diwujudkan dengan mengikuti ajaran beliau, dengan terbentuknya kesempurnaan iman, sehingga dengan begitu akan menuntun seseorang untuk meneladani Rasulullah SAW dalam menghiasi diri dengan akhlak yang luhur dan mulia. Hal tersebut dapat diungkapkan dengan melantunkan sholawat-sholawat atas Rasulullah sebagai langkah awal menuju akhlak yang luhur dan mulia. Sering digunakannya kelompok seni hadroh remaja masjid Dzinurrain dusun Genengan desa Gontor dalam kegiatan hajatan masyarakat membuat grup seni hadroh ini semakin dikenal oleh masyarakat bahkan di luar dusun Genengan. Masyarakat yang tinggal di luar dusun Genengan pun banyak mengundang kelompok seni hadroh ini untuk mengisi acara hajatan yang dilakukan masyarakat. Seni hadroh pun dapat dikatakan menjadi salah satu hiburan masyarakat setempat. Keberadaannya yang hadir di daerah pedesaan serta eksisnya kelompok ini di tengah masyarakat, membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang pendidikan cinta Rasul pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor.
METODE
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga diolah berdasarkan Teknik reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.
Penelitian ini mengambil lokasi di masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor. Peneliti disini berperan sebagai alat kunci utama, sehingga peneliti dapat berinteraksi langsung dengan objek peneliti secara alamiah dan tidak memaksa juga mengumpulkan informasi terkait Pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor.
Data merupakan segala keterangan seseorang yang dapat dijadikan responden maupun yang bersal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian. Penelitian ini akan menggunakan data kualitatif sebagai metode penelitian sampai akhir. Terdapat dua sumber data yang digunakan untuk merampungkan penelitian, yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hal ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang penanaman nilai pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor.
Dalam penelitian ini, terdapat data primer yang digunakan berupa data verbal hasil dari wawancara dengan informan yang dapat di catat langsung oleh peneliti dengan bentuk catatan tertulis, audio dari rekaman recorder smartphone, dan mengambil data visual menggunakan smartphone. Sedangkan pengamatan lngsung dalam observasu peneliti mencatat dalam bentuk catatan lapangan. Adapun pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan konsep Miles Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan pengecekan data menggunakan tringulasi data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Cinta Rasul Melalui Seni Hadroh Pada Remaja Masjid Dzinurrain Di Dusun Genengan Desa Gontor
Strategi memiliki arti ilmu dan seni guna sumber daya bangsa untuk melalkukan suatu kebijakan tertentu dalam sebuah perang supaya damai. Strategi juga memiliki makna langkah-langkah atau metode yang dapat digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Disini, maksud dari strategi ialah sebuah cara, yang digunakan untuk menuju suatu tujuan yang telah ditentukan dan ditetapkan, yakni  pendidikan cinta Rasul yang dilakukan oleh remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor. Cinta terhadap Rasulullah SAW dapat dibuktikan dengan berbagai macam bentuk, tidak hanya berupa ucapan saja dengan mengungkapkan rasa cinta terhadap Rasulullullah SAW, hal itu tidak dibenarkan. 
Seni hadroh yang biasa dimainkan oleh masyarakat indonesia menjadi daya tarik tersendiri baik dalam lingkungan perdesaan maupun perkotaan walaupun seni hadroh identik dengan musik tradisional. Seni hadroh tidak hanya menampilkan karyanya dalam acara syukuran atau hajatan warga dan peringatan hari-hari besar Islam saja, namun juga membawa dampak positif bagi para pemain juga pendengarnya. Remaja masjid sendiri sebagai organisasi dakwah yang menjadi tempat berkumpulnya remaja muslim dengan menjadikan masjid sebagai pusatnya memiliki peran yang sangat penting
Terdapat kaitannya dengan kegiatan seni hadroh para remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor yang mengambil beberapa strategi untuk  pendidikan cinta Rasul pada anggota grup seni hadroh tersebut, yaitu yang pertama dengan memprioritaskan Rasulullah SAW sebagai utusan Allah SWT, percaya akan adanya Rasulullah SAW adalah rukun iman ke empat setelah mempercayai adanya Allah SWT sebagai Tuhan, Malaikat-malaikat dan Kitab-kitab yang telah diturunkan oleh Allah. Memiliki perspektif yang seirama sangat diperlukan dalam sebuah kelompok untuk mempermudah menuju sebuah tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Kedua, melantunkan Sholawat dan Syair Religi/ Islami, membaca sholawat dapat menjadi resep untuk mengatasi dan meningkatkan kualitas hidup manusia jika mampu memahami dan mengerti makna-makna yang telah terkandung di dalam sholawat-sholawat tersebut. Jalan ini diambil untuk menarik para remaja masjid agar senantiasa dan terbiasa melantunkan sholawat dan syair religi/ Islami tidak hanya waktu-waktu tertentu.

Ketiga, obrolan ringan mengambil tema sikap mulia Rasulullah SAW, Kegiatan latihan seni hadroh yang dilakukan setiap satu minggu sekali menjadi kesempatan besar bagi pelatih yang mana juga sebagai perintis grup seni hadroh ini sekaligus penanggung jawab grup tersebut, karena disana akan banyak anggota bahkan semua anggota para remaja masjid akan berkumpul guna latihan seni hadroh. Memasukkan dan menyisipkan kisah-kisah mulia dan teladan Rasulullah SAW di sela-sela latihan dengan mengaitkan sholawat yang telah dan akan dibawakan biasa dilakukan dengan tujuan memantapkan hati dan keteguhan iman akan adanya Rasulullah SAW dengan harapan dapat mencontoh dan mendapat syafaatnya nanti dihari akhir.

Keempat, mengamalkan Sunnah-sunnah Rasulullah SAW, membiasakan diri dan memberi contoh kepada lingkungan sekitar dengan aktif mengikuti jamaah sholawat lima waktu di masjid, tidak saling menggunjing dan mengejek ketika mendapati anggota grup seni hadroh yang melakukan kesalahan, menghormati siapapun yang lebih dawasa, berkata sopan dan baik kapanpun  dan dimanapun berada selalu diingatkan dan dicontohkan oleh pelatih, penanggung jawab dan ketua grup seni hadroh para remaja Masjid Dzinurrain bertujuan baik dan dapat membawa anggota yang lainnya mengikutinya.

Pendidikan Cinta Rasul melalui Seni Hadroh pada Remaja Masjid Dzinurrain di Dusun Genengan Desa Gontor
Mencintai Rasulullah SAW merupakan prioritas umat Islam setelah Allah SAW Remaja masjid yang mengagungkan lantunan sholawat atas Rasul menjadi kebiasaan dan sikap baik yang harus dipertahankan, karena remaja masjid merupakan sebuah organisasi yang gerak dan aktivitasnya berada dalam siklus beriman, beramal sholaeh dan amar ma’ruf nahi munkar, dengan menunjukkan sikap dan perilaku yang menyadari bahwa perannya sebagai pemakmur masjid, dapat mengamalkan adab sopan santun di masjid, rajin melaksanakan sholat jamaah di masjid, berpakaian yang sopan, menjaga batasan silaturahim lawan jenis,dan lain sebagainya.

Peneliti telah merangkum  penelitian melalui kegiatan wawancara, pengamatan dan dokumentasi dari  strategi  pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor, pertama, memilih lembaga pendidikan berbasis pondok pesantren tanpa paksaan. Setiap individu yang memiliki waktu khusus setiap satu minggu sekali untuk berlatih seni hadroh menjadikan mereka memiliki kekompakan dan tanggungjawab yang sama dalam genggamannya Meskipun tidak seluruhnya, berangkat dari seni hadroh yang telah dikenalnya menjadikan rasa kerinduan akan Rasulullah SAW semakin membawa mereka pada langkah yang lebih baik dalam kehidupan sehari-harinya.

Kedua, menyukai sholawat Nabi dan syair bernuansa  religi dan Islami. Sholawat Nabi yang banyak dilantunkan merupakan seruan-seruan keagungan terhadap kisah-kisah indah dalam agama Islam. Dengan diadakannya grup seni hadroh ini, jelas remaja masjid Dzinurrain lebih mudah menghafal sholawat-sholawat Nabi dan syair-syair yang bernuasnsa Islami. Tidak hanya sebatas hafal, melalui seni hadroh anggota remaja masjid dapat menjadi lebih suka terhadap sholawat-sholawat dan syair Islami dengan memahami makna yang dibawakan oleh grup seni hadroh tersebut, membawa mereka menjadi sosok pribadi yang sadar akan keindahan dibalik sholawat-sholawat dan syair-syair Islami tersebut sehingga menjadikan candu tersendiri untuk lebih menyukai lanturan sholawat dan syair yang ada.

Ketiga, mengurangi kebiasaan berkata kasar dan kotor. Kegiatan positif yang dilakukan oleh para remaja masjid Dzinurrain dengan seni musik ini memiliki pengaruh besar bagi anggotanya. Banyak fenomena pada  remaja bahkan anak-anak yang sedikit-sedikit mudah mengatakan kata-kata kotor dan kurang pantas, tidak terkecuali di lingkungan dusun Genengan desa Gontor, namun dengan adanya seni hadroh kebiasaan tersebut kini perlahan telah berkurang dan hilang. Rutin mengikuti latihan dengan berkumpul bersama menjadikan individu dari anggota lebih menjaga sopan santun.

Keempat, meneladani sikap mulia Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya grup seni hadroh ini memiliki dampak positif yang tinggi. Dalam hal  dari  pendidikan cinta Rasul melalui seni hadroh pada remaja masjid Dzinurrain di dusun Genengan desa Gontor dapat dilihat dari perkembangan dari anggota grup yang menunjukkan sikap baik dapat memilih lembaga pendidikannya sendiri yang berbasis pondok pesantren tanpa paksaan, menyukai sholawat Nabi dan syair yang bernuansa religi dan Islami, mengurangi kebiasaaan berkata kasar dan mampu meneladani sikap mulia dalam kehidupan sehari-hari.
Kendala yang Dihadapi pada Pendidikan Cinta Rasul melalui Seni Hadroh pada Remaja Masjid Dzinurrain di Dusun Genengan Desa Gontor
Dalam sebuah kelompok atau grup yang telah berjalan selama tiga tahun terakhir dan dikenal oleh masyarakat luas tentu tidak mudah prosesnya. Sesekali menjumpai kendala ketika latihan maupun ketika tampil telah dirasakan oleh grup seni hadroh remaja masjid Dzinurrain yang diberi identitas Al-Musthofa ini. 

Memiliki anggota yang memiliki usia kurang dari ‘remaja’ akan menjadi kendala dalam berjalannya segala proses kegiatan yang telah direncanakan. Dalam meyampaikan materi latihan tentu saja pelatih akan menggunakan teknik dan strategi yang telah dipilih dengan menyesuaikan dengan penerima. Akan mudah disampaikan jika suatu kelompok penerima telah memiliki perspektif yang sama. Menyikapi remaja yang memilih melanjutkan pada lembaga berbasis pondok pesantren maka ketua grup dan pelatih merekrut anak-anak dengan dijadikan anggota grup seni hadroh tersebut.
Demi tetap menjaga formasi dan agar tetap dapat berjalan sebagaimana mestinya, anak-anak di lingkungan dapat untuk segera direkrut sebagai anggota remaja masjid telah menjadi pilihan satu-satunya agar tetap dapat  pendidikan cinta Rasul di dalam seni hadroh remaja masjid Dzinurrain tersebut. Hal ini diyakini untuk  pendidikan cinta Rasul sejak dini di kalangan anak-anak lingkungan masjid Dzinurrain dusun Genengan desa Gontor karena hakikatnya remaja masjid memiliki beberapa aktivitas yang baik seperti dapat berpartisipasi dalam memakmurkan masjid serta melaksanakan dakwah dan sosial.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kendala ringan akan memiliki dampak yang besar. Materi sebagai menunjang dan dasar dari nilai-nilai positif yang terdapat dalam grup seni hadroh tersebut tentu saja terus berjalan setiap latihan dilakukan, akan tetapi bisa saja terhenti sejenak, beberapa kali pertemuan pada waktu latihan karena menunggu pemahaman dari anggota baru untuk menyamakan perspektif supaya kedepannya tetap berjalan dengan baik dalam kekompakan mencapai cinta Rasulullah SAW.
PENUTUP

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Dalam pendidikan cinta Rasul, remaja masjid Dzinurrain menggunakan beberapa strategi melalui seni hadroh yaitu memprioritaskan Rasulullah SAW sebagai utusan Allah SWT, melantunkan sholawat dan syair religi dan Islami, , melakukan obrolan ringan dengan mengambil tema sikap mulia Rasulullah SAW, dan mengamalkan sunnah-sunnah Rasulullah.
Pendidikan cinta Rasul memiliki dampak yang positif, yaitu adanya keinginan remaja memilih lembaga pendidikan berbasis pondok pesantren tanpa paksaan orang tua, lebih menyukai sholawat Nabi dan syair bernuansa religi dan Islami dari pada musik-musik yang lainnya, hal ini dirasakan oleh remaja masjid dan diyakini dapat menjadi penawar kegelisahan karena adanya kerinduan terhadap Rasulullah SAW, mengurangi kebiasaan berkata kasar dan kotor, dan dapat meneladani sikap mulia Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari.
Remaja masjid Dzinurrain pada pendidikan cinta Rasul terkendala dalam rekrutmen anggota baru yang memiliki usia kurang bisa dikatakan remaja karena banyaknya remaja masjid yang lebih memilih tinggal di pondok pesantren membuat pelatih dan ketua grup mengambil tindakan merekrut anak-anak lingkungan masjid Dzinurrain untuk tetap menjaga formasi yang ada dalam grup seni hadroh tersebut. 
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